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 Abstract: Koordinasi motorik halus merupakan salah 
satu tahapan penting dalam pertumbuhan dan 
perkembangan anak usia dini.Gerakan motorik halus 
merupakan gerakan yang melibatkan otot otot kecil 
seperti misalnya jari tangan, otot wajah dan lain lain. 
(Sujiono,2005). Menurut Noorlaila (2010), tahap 
perkembangan anak usia 5 tahun salah satunya adalah 
dapat memegang pensil dengan benar antara ibu jari 
dan 2 jari tangan.Untuk itu pengembangan motorik 
halus ini agar dapat tercapai secara optimal diperlukan 
suatu strategi pembelajaran yang menyenangkan yang 
dapat mengarahkan anak untuk mencapai pada tahap 
perkembangan motorik halus. Salah satu yang 
digunakan untuk meningkatkan motorik halus ini yaitu 
bermain finger painting. Program ini dilakukan di 
PAUD Mandiri Desa Suka Negeri,anak anak paud yang 
ada rata rata berusia 5 tahun. Adapun hasil dari 
pelaksanaan program ada terjadi peningkatan namun 
tidak signifikan. 
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PENDAHULUAN 

Menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional Pasal 1 angka 14 menyatakan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah 
suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam 
tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 
memasuki pendidikan lebih lanjut.  

Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan 
pendidikan yang menitikberatkan pada peletakan dasar ke arah pertumbuhan dan 
perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan kasar), kecerdasan (daya pikir, daya 
cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual), sosio-emosiinal (sikap danperilaku) bahasa 
dan komunikasi, sesuai dengan keunikan dan tahap perkembangan yang dilalui oleh anak 
usia dini. 

Koordinasi motorik halus merupakan salah satu tahapan penting dalam 
pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini. Kemampuan motorik halus adalah 
seorang anak bisa mengambil benda kecil dengan menggunakan jari tangannya seperti di 
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jepit dengan jari jempol dan telunjuk, lalu menggunting dan memegang pensil dengan 
benar, serta menulis, menggambar dan mewarnai (Soetjiningsih, 2015). Gerakan motorik 
halus merupakan gerakan yang melibatkan otot otot kecil seperti misalnya jari tangan, otot 
wajah dan lain lain. (Sujiono,2005). Adapun kemampuan motorik halus pada anak usia dini 
menurut Adriana (2017) : 

Usia 3 tahun :Kemampuan motorik halus anak pada usia 3 tahun diantaranya 
mampu mencorat coret kertas tanpa dibantu, mampu membuat garis lurus panjang 
kebawah sekurangnya sepanjang 2,5 cm, mampu menyusun delapan buah kubus tanpa 
menjatuhkannya, serta mampu meniru gambar lingkaran silang ataupun lingkaran dengan 
gambar wajah. Usia 4 tahun :Kemampuan motorik halus anak pada usia 4 tahun adalah 
diantaranya dapat menggambar lingkaran, mampu menunjukkan garis yang lebih panjang, 
anak dapat mencontoh gambar kotak, silang dan segitiga, mampu menggunting mengikuti 
garis, serta bisa memakai sepatu sendiri walau belum bisa memasang tali sepatu. Usia 5 
tahun :Kemampuan motorik anak pada usia 5 tahun adalah diantaranya anak mampu 
menggambar orang paling tidak dengan 3 bagian tubuh, anak mampu menunjukkan garis 
yang lebih panjang, dan anak mampu menunjukkan segi empat berwarna merah biru atau 
hijau. 

Berdasarkan fenomena yang penulis temukan di PAUD Mandiri, dari hasil observasi 
dan wawancara singkat(personal communication) bersama ibu Ulfa pada tanggal 09 
Agustus 2021. Anak anak yang ada rata-rata berusia 5 tahun. Tetapi, sebagian anak masih 
belum sempurna dalam memegang pensil. Dan adapun kegiatan terkait meningkatkan 
motorik halus yang dilakukan adalah memberikan gambar kepada anak untuk diwarnai 
itupun tidak rutin dilakukan. Guru terlalu memaksa anak untuk menulis satu halaman 
penuh tanpa adanya suatu strategi pembelajaran yang menarik bagi anak dalam 
peningkatan motorik halus. Mereka merasa jenuh dan bosan sehingga perkembangan 
motorik halus mereka tidak berkembang secara optimal.  

Padahal menurut Noorlaila (2010), tahap perkembangan anak usia 5 tahun salah 
satunya adalah dapat memegang pensil dengan benar antara ibu jari dan 2 jari tangan. 
Untuk itu pengembangan motorik halus ini agar dapat tercapai secara optimal diperlukan 
suatu strategi pembelajaran yang menyenangkan yang dapat mengarahkan anak untuk 
mencapai pada tahap perkembangan motorik halus. Salah satu yang digunakan untuk 
meningkatkan motorik halus ini yaitu bermain finger painting. Finger painting berasal dari 
bahasa inggris, finger artinya jari sedangkan painting artinya melukis. Jadi finger painting 
adalah melukis dengan jari. Menurut Pakerti (2009) Finger Painting adalah jenis kegiatan 
membuat gambar yang dilakukan dengan cara menggoreskan adonan warna (bubur warna) 
secara langsung dengan jari tangan secara bebas pada kertas. Melakukan finger painting 
merupakan salah satu strategi pembelajaran yang menarik dan menyenangkan bagi anak 
anak yang dapat meningkatkan perkembangan motorik halus. Finger painting juga 
merupakan hal baru yang jarang ditemui, dan bermain finger painting dapat melatih 
koordinasi jari jari tangan anak agar menjadi lentur. Bermain finger painting juga dapat 
bermanfaat untuk mengenalkan warna warna dasar pada anak anak. Dan juga dapat 
mengenalkan konsep percampuran warna. Bermain finger painting juga dapat menjadi 
pengalaman belajar secara langsung yang di harapkan juga dapat meningkatkan kreatifitas 
anak serta meningkatkan motorik halus pada anak usia dini. 
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Berdasarkan fenomena diatas, penulis tertarik untuk membuat program keilmuan 

yang berkaitan di bidang psikologi perkembangan dan psikologi pendidikan. Dimana 
program ini diterapkan pada anak-anak PAUD Mandiri, guna meningkatkan motorik halus 
pada anak usia dini. Penulis memilih permasalahan tersebut untuk menjadi Program Kerja 
Keilmuan Kuliah Kerja Nyata (KKN-T) dengan judul Meningkatkan Motorik Halus dengan 
Media Finger Painting pada Anak Usia 3-5 Tahun di PAUD Mandiri Desa Suka Negeri 
Kabupaten OKU Selatan. 

 
METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam praktik kerja lapangan ini adalah : 
1. Observasi 

Melakukan observasi secara langsung di PAUD Mandiri, baik saat proses 
pembelajaran berlangsung di kelas juga saat istirahat bermain anak anak. Untuk 
mengetahui bagaimana anak anak di PAUD Mandiri. Observasi dilakukan pada tanggal 
04 Agustus 2021 dan tanggal 09 Agustus 2021. 

2. Wawancara  
Melakukan wawancara kepada guru guru yang mengajar di PAUD Mandiri untuk 

mengetahui kegiatan anak anak di PAUD Mandiri lebih dalam. Wawancara dilakukan 
pada 09 Agustus 2021, berbentuk wawancara singkat kepada guru yang mengajar saat 
itu Ibu Ulfa. Adapun isi wawancara adalah tentang jadwal dan proses pembelajaran, 
keadaan guru-guru dan keadaan anak-anak, serta tentang keadaan sekolah. 

3.Dokumentasi 
 Pengambilan foto foto selama kegiatan berlangsung. Dari pukul 07.00 s/d 

09.00 WIB.  
Materi Program Kerja :  
Hari/ 
Tanggal Materi Tujuan 

Rabu, 04 Agustus 2021  Observasi  Untuk mengetahui dan menemukan 
permasalahan yang ada di PAUD Mandiri 

Senin, 09 Agustus 2021 Observasi dan wawancara  Untuk mengetahui lebih 
dalam tentang anak anak dan kegiatan mereka di PAUD Mandiri 

Jumat,13 Agustus 2021 Pelaksanaan Kegiatan Untuk memberikan 
pelatihan motorik halus kepada anak anak PAUD Mandiri 

Senin, 16 Agutus 2021  Observasi dan evaluasi Untuk melihat adakah 
perubahan setelah pelaksanaan program 

Rabu, 18 Agustus 2021 Observasi dan evaluasi Untuk melihat adakah 
perubahan setelah pelaksanaan program 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Program keilmuan Meningkatkan Motorik Halus Dengan Media Finger Painting Pada 
Anak Usia 3-5 Tahun di Paud Mandiri Desa Suka Negeri Kabupaten OKU Selatan, 
dilaksanakan pada hari Jum'at, 13 Agustus 2021. Program dilaksanakan satu kali dengan 
menyesuaikan jadwal belajar anak anak PAUD Mandiri yaitu menggambar. Pelaksanaan 
program keilmuan dimulai di pagi hari pukul 07.00 WIB sampai dengan pukul 09.00 WIB. 
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Program dimulai dengan membaca doa belajar bersama anak anak dan guru di PAUD 
Mandiri. Lalu penjelasan tentang finger painting kepada guru-guru yang ada saat itu 
kemudian menjelaskan kepada anak anak cara melakukan finger painting. Setelah itu di 
bagikan kertas dan cat kepada anak anak untuk menggambar sesuai kemauan mereka di 
bantu oleh mahasiswa dan guru-guru yang ada. Setelah selesai kegiatan snack di berikan 
sebagai reward untuk anak anak yang telah antusias mengikuti kegiatan finger painting.  

Program dilaksanakan satu kali dengan menyesuaikan jadwal belajar anak anak 
PAUD Mandiri yaitu menggambar pada hari jum'at. Pelaksanaan program keilmuan dimulai 
di pagi hari pukul 07.00 WIB sampai dengan pukul 09.00 WIB. Berdasarkan hasil observasi 
yang telah di lakukan sebelumnya, anak anak di paud mandiri masih terlihat kaku dan 
kesulitan memegang pensil saat belajar menulis. Maka dari itu di lakukan kegiatan 
meningkatkan motorik halus ini untuk melatih otot otot jari tangan anak anak untuk 
perkembangan belajar menulis kedepannya.  

Observasi di lakukan 2 kali. Observasi dilakukan dengan melihat secara langsung 
proses pembelajaran anak anak di PAUD Mandiri. Dan pelaksanaan program meningkatkan 
motorik halus dengan media finger painting pada anak usia 3-5 tahun, dilakukan pada 
tanggal 13 Agustus 2021. 

Program dimulai dengan membaca doa belajar bersama anak anak dan guru di PAUD 
Mandiri. Lalu penjelasan tentang finger painting kepada guru-guru yang ada saat itu 
kemudian menjelaskan kepada anak anak cara melakukan finger painting. Setelah itu di 
bagikan kertas dan cat kepada anak anak untuk menggambar sesuai kemauan mereka di 
bantu oleh mahasiswa dan guru-guru yang ada. Setelah selesai kegiatan snack di berikan 
sebagai reward untuk anak anak yang telah antusias mengikuti kegiatan finger painting.  

Kemudian dilakukan kembali observasi sebanyak 2 kali, untuk melihat hasil dari 
pelaksanaan kegiatan finger painting untuk meningkatkan motorik haluspada anak anak 
PAUD Mandiri. Ada peningkatan setelah program dilaksanakan. Adapun peningkatan yang 
terjadi tidak terlihat secara signifikan karena memang program hanya dilakukan satu 
kali.Pelaksanaan program ini tentunya tidak cukup dilakukan hanya satu kali, perlu 
dilakukan program secara rutin untuk mencapai perkembangan yang di tentukan sesuai 
usia anak anak. 

Berdasarkan hasil evaluasi program keilmuan terdapat faktor pendukung dan juga 
faktor-faktor penghambat yang didasarkan pada hasil observasi, yaitu :  
1. Faktor Pendukung 

a. Antuasiasme dari guru guru dan anak anak yang ada di PAUD Mandiri dalam 
pelaksanaan program 

b. Dukungan dari berbagai pihak dalam pelaksanaan program kerja keilmuan. 
c. Penerapan kegiatan yang dilakukan berdasarkan ilmu psikologi terkhusunya 

psikologi perkembangan.  
2. Faktor Penghambat 

Masih kurangnya pemahaman guru akan pentingnya melatih motorik anak anak. 
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KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada guru ada peningkatan setelah 

program dilaksanakan. Adapun peningkatan yang terjadi tidak terlihat secara signifikan 
karena memang program hanya dilakukan satu kali. Tetapi, sudah ada anak-anak yang 
dapat memegang pensil dengan benar. 
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